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Pengabdian ini memberikan siswa kemampuan untuk bisa
menyampaikan informasi dengan teknik dan cara komunikasi yang
mudah dan bisa langsung diterapkan di depan kelas. Metode
komunikasi yang mereka gunakan awalnya bersifat satu arah, namun
dengan pengabdian ini membuat mereka mampu mengkomunikasikan
pesan mereka dengan baik secara dua arah. Tujuan utama
berkomunikasi adalah pesan dari pembicara (komunikator) sampai ke
orang lain. Proses komunikasi ini memerlukan strategi yang tepat agar
pesan dapat dengan mudah diterima oleh siapapun. Berbicara di depan
publik (public speaking) adalah kemampuan yang sangat penting dari
bagian komunikasi yang harus dipelajari oleh siapa saja khususnya
pelajar, seiring mereka berproses melewati pendidikan hingga karir
mereka nanti. Namun, seseorang seringkali menghindari kesempatan
berbicara di depan umum karena mereka kurang memiliki kemampuan
untuk menghadapi kecemasan yang muncul saat berbicara di depan
umum. Fokus pengabdian di SMA Katolik Sang Timur ini adalah
memberikan informasi, tips dan cara berbicara di depan umum dengan
baik, serta memberikan cara yang mudah diterapkan kepada pelajar

agar proses penyampaian pesan saat berbicara di depan umum bisa
terlaksana dengan lancar.

ABSTRACT

This community service gives student the ability to send information with easy and applicable
techniques in front of the class. Originally, they were using one-way communication method, but after
the service they can use two-ways communication method. The main purpose of communicating is the
message from the speaker (communicator) delivered to other people. This communication process
requires the right strategy so that the message can be easily received by anyone. public speaking is a
very important skill in the communication that must be learned by anyone, especially students, as they
progress through education to their careers later. However, people often avoid public speaking
opportunities because they lack the ability to deal with the anxiety that comes with public speaking.
The focus of this service at Sang Timur Catholic High School is to provide information, tips and how to
speak in public well, as well as provide an easy way for the students to implement in the process of
delivering messages when speaking in public so it can be carried out smoothly.

1. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial yang berabad-abad telah berinteraksi dengan lingkungan
mencoba untuk memuaskan kebutuhannya dalam menyampaikan emosi, pikiran, mimpi dan harapan
melalui berbicara dan menulis. Kegiatan tersebut menjadi kebutuhan dalam berbagi, fakta ini muncul
yang disebut dengan komunikasi (Jatmikowati, 2018; Siregar et al,, 2020). Namun, tidak semua orang
mampu berbicara di depan publik. Saat seseorang berada di dalam situasi yang menjadikan mereka pusat
perhatian audiens, audiens merasakan emosi seperti ketakutan atau kecemasan (Raja, 2017; Zhang &
Ardasheva, 2019). Padahal, kemampuan komunikasi dan berbicara di depan publik adalah kemampuan
yang digunakan di semua lini kehidupan personal maupun profesional (Giivendir et al., 2020; Novakovi¢ &
Teodosijevi¢, 2017). Studi menunjukkan bahwa, dari masa sekolah hingga aktivitas profesional
kemampuan berkomunikasi secara efektif adalah syarat untuk meningkatkan kompetensi seseorang
dalam dunia profesional (Bylkova et al, 2021; Chollet & Scherer, 2017). Sebagian besar organisasi
mencantumkan kemampuan komunikasi sebagai salah satu isu mereka yang paling kritis, dan presentasi
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adalah komponen besar dalam komunikasi (Al-Sobhi & Preece, 2018; Dolan, 2017). Kemampuan
presentasi sangatlah penting dalam sebagian besar aspek kehidupan akademik maupun bisnis, mulai dari
tugas kelas, pertemuan, wawancara hingga konferensi maupun pameran kerja (Dolan, 2017). Bahkan
dalam posisi entry-level, kemampauan berbicara di depan umum dapat ditemukan dalam presentasi
dalam tim, interaksi dengan orang lain antar departemen, dan membuat presentasi di depan klien di luar
organisasi (Boromisza-Habashi et al., 2016; McNatt, 2019). Presentasi di tingkat sekolah menengah atas
juga sering dilakukan oleh para siswa. Mempresentasikan tugas, makalah atau tugas kelompok adalah hal-
hal yang memberikan peluang kepada siswa untuk berbicara di depan teman-teman mereka untuk
menyampaikan pesan (Fitrananda et al., 2018; Hale et al., 2017). Memberikan pemahaman dan strategi
yang benar untuk berbicara atau presentasi di depan umum menjadi fokus utama tim pengabdi. Pengabdi
memberikan berbagai strategi yang bisa dilakukan langsung oleh siswa saat mencoba berbicara di depan
kelas. Strategi-strategi ini terbagi ke dalam tiga tahapan, yakni tahap persiapan, tahap penyampaian dan
tahap diskusi dengan pendengar. Dalam tahap persiapan, yang harus dilakukan adalah memahami secara
umum bagaimana karakteristik pendengar kita nantinya. Hal ini akan berguna untuk menentukan gaya
berpakaian, gaya penulisan dalam konten presentasi hingga menentukan visual dalam presentasi
(Horiuchi et al., 2022). Tahap persiapan juga bisa membuat pembicara membayangkan alur presentasi,
cara mengajak pendengar untuk berinteraksi bahkan hingga menentukan durasi yang paling pas untuk
setiap segmen dalam presentasi (Tee et al., 2020). Tahap selanjutnya adalah tahap penyampaian materi
presentasi. Tahap ini terbagi ke dalam tiga bagian utama, yakni bagian pembukaan (introduction), bagian
inti presentasi (body) dan bagian akhir (conclusion) (Bartholomay & Houlihan, 2016; Dolan, 2017).
Pembukaan adalah interaksi yang paling pertama dan paling penting dengan pendengar, yang harus
dilakukan dengan cara yang menarik untuk mendapatkan perhatian dan konsentrasi pendengar
(Guvendir et al., 2020; Tsang, 2020). Alasan mengapa pembukaan menjadi bagian yang paling penting
adalah pendengar mengharapkan informasi yang akan mereka terima memberikan kontribusi terhadap
persepsi mereka akan banyak hal (Burhanuddin, 2021). Dengan kata lain, akan menentukan dalam waktu
yang singkat saat pembicara mulai membuka presentasi, apakah yang mereka dengar relevan dengan
keinginan mereka atau tidak.

Salah satu alasan pendengar memutuskan untuk tidak memperhatikan pembicara adalah dia
tidak menemukan apa yang sebenarnya dipresentasikan. Oleh karena itu, pembukaan harus direncanakan
sebaik mungkin. Bagian inti presentasi adalah bagian pembicara menyampaikan pesan yang ingin dia
berikan kepada pendengar. Inti presentasi harus disampaikan dengan terstruktur dan bisa diterima
dengan mudah. Pembicara juga bisa memberikan contoh yang relevan, atau memberikan ilustrasi untuk
menekankan poin-poin kunci menggunakan warna atau animasi (Dolan, 2017; Kinasih & Olivia, 2020;
Tsang, 2020). Bagian akhir adalah bagian untuk menyimpulkan elemen-elemen utama dari presentasi
untuk menghubungkan dengan tujuan presentasi (Horiuchi et al., 2022; Mowbray & Perry, 2015). Berikan
petunjuk yang jelas pada pendengar ketika mencapai bagian ini agar mereka bisa mencatat atau
mengambil pesan utama dari presentasi. Bagian akhir ini juga bisa digunakan untuk mengucapkan terima
kasih atas perhatian dan interaksi yang diberikan oleh pendengar. Tahap yang terakhir adalah tahap
berdiskusi dengan pendengar. Tahap ini menjadi petunjuk seberapa akurat pesan dipahami oleh
pendengar dan memberikan waktu bagi pendengar untuk memberikan umpan balik kepada pembicara.
Presentasi sebaiknya dibuat menyenangkan; jika pembicara tidak menikmati presentasinya pendengar
juga tidak akan bisa (Gallego et al., 2020; Horiuchi et al.,, 2022).

Seluruh disampaikan dalam pengabdian di SMA K Sang Timur dalam bentuk tips dan trik yang
segera bisa diterapkan oleh siswa siswi karena dijelaskan dengan bahasa yang mudah dan sederhana,
untuk melatih dan mempersiapkan mereka dalam melakukan aktivitaas berbicara di depan publik. Tujuan
pengabdian ini adalah memaparkan kiat-kiat mudah yang bisa diterapkan oleh siswa dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan kelas.
Melalui kiat-kiat dalam public speaking, siswa diajak untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan inovatif dalam menyusun presentasi, mempersiapkan alur presentasi dan menerima feedback dengan
baik dari audiens. Hasil penerapan ini diharapkan mampu mengembangkan siswa sebagai upaya
meningkatkan keterampilan public speaking, sehingga memiliki daya saing untuk masuk ke dalam dunia
kerja.

2. METODE

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini seperti disajikan pada
Gambar 1 terdiri dari kunjungan kerjasama, perencanaan kegiatan pengabdian, solusi yang dapat
diberikan, serta target luaran kegiatan.

*» Melakukan kunjungan ke Sekolah dan memperkenalkan diri
+ Diskusi tentang kebutuhan kompetensi sekolah

Umum

* Menentukan topik pengabdian berdasarkan kebutuhan kompetensi sekolah
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan.

Rangkaian kegiatan pengabdian dimulai dengan melakukan kunjungan kerja sama ke Sekolah
SMA K Sang Timur untuk menemui Kepala Sekolah dan membahas tentang kebutuhan kompetensi
sekolah yang bisa dihadirkan dalam pengabdian. Setelah diskusi, diketahui bahwa sekolah membutuhkan
pendampingan dalam beberapa kompetensi, yang diantaranya adalah kemampuan berbicara di depan
umum (public speaking). Jadwal kemudian ditentukan dengan berdasar pada kegiatan siswa-siswi di
sekolah yang bisa digunakan untuk kegiatan pengabdian, sekaligus menentukan teknis pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti dari pengabdian ini, yaitu pelaksanaan kegiatan yang
menjadi solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi dalam membantu peningkatan kompetensi siswa-siswi
dalam public speaking. Ada dua sesi yang ikut dalam pengabdian ini, yakni sesi 1 yang diikuti oleh siswa-
siswi kelas X dan sesi 2 yang diikuti oleh siswa-siswi kelas XI. Mereka semua mendaptakan materi yang
sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sesi public speaking dimulai dengan memberikan penjelasan kepada siswa-siswi tentang
pentingya soft skill berbicara di depan publik (public speaking). Kemampuan ini digunakan untuk
menyampaikan informasi, pesan, paparan atau penjelasan dengan artikulasi, sikap dan gaya yang benar
sehingga pendengar atau penonton mendengar dan memahami pesan dan informasi yang mereka terima.
Tim pengabdi memberikan 10 kiat-kiat untuk berbicara di depan publik yang bisa langsung diterapkan
oleh siswa-siswa. Dokumentasi disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian tujuan pembelajaran public speaking.
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Pada fase persiapan, selain menyiapkan kerangka materi dan topik pembicaraan, kiat yang
pertama yang perlu dilakukan oleh pembicara adalah melakukan open pose atau open stance. Open pose
atau stance ini berarti posisi dengan gaya terbuka, melapangkan dada dan kedua tangan sambil tetap
berdiri tegap. Pose ini dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri selama berbicara, karena
bernapas jadi lebih mudah dan lebih rileks. Tahap yang kedua adalah tersenyum. Senyuman akan
membuat penonton menjadi lebih nyaman. Tersenyum akan menumbuhkan rasa keterikatan antar
pembicara dan penonton. Untuk mendekat dan mencoba berinteraksi dengan penonton, kiat ketiga adalah
menggunakan gerak-gerik, tatapan mata dan isyarat tangan dengan alami. Lihatlah penonton di mata
mereka karena penonton cenderung akan memperhatikan dan menyukai orang yang menatap mereka.
Dokumentasi disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Penyampaian materi tips berbicara di depan publik.

Kiat keempat adalah, untuk mendemonstrasikan otoritas (authority) atau rasa memiliki
panggung, tetap tenang dan gunakan sedikit gesture. Dengan begini, penonton akan mempercayai
pembicara dan melihatnya sebagai orang yang percaya diri. Kiat selanjutnya adalah jika pembicara ingin
membawa beberapa poin, untuk membawa pergerakan ke dalam poin-poin tersebut, bergeraklah dalam
area minimal yang tersedia untuk pembicara. Misalnya, jika pembicara memiliki 3 poin untuk
disampaikan, ceritakan poin 1 di tempat awal berdiri, lalu berpindah 2-3 langkah saat berbicara tentang
poin 2, lalu berpindah lagi 2-3 langkah saat menceritakan poin 3. Dengan begini, penonton akan mudah
memahami dan mengikuti peralihan poin tersebut. Kiat keenam akan membantu penonton untuk
tetap memperhatikanmu. Variasikan gesture pembicara selama presentasi berlangsung. Gunakan gesture
kecil dan terbuka yang melibatkan kepala, lengan dan tangan pembicara untuk menekankan poin-poin
tertentu yang penting. Open stance sangat penting untuk digunakan karena akan menimbulkan kesan
“saya tidak menyembunyikan apapun”, sehingga penonton juga tidak akan mengambil sikap defensive.
Cara lain yang bisa dilakukan untuk tetap mempertahankan perhatian penonton adalah dengan
melakukan teknik mirroring. Teknik ini dilakukan dengan cara meniru posisi atau gaya yang dilakukan
oleh lawan bicara. Tujuan mirroring membuat lawan bicara merasa memiliki “frekuensi” yang sama
dengan pembicara. Dokumentasi disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Penyampaian materi tentang teknik mirroring.
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Kiat ketujuh bisa langsung diimplementasikan jika pembicara memiliki tampilan presentasi yang
bisa dijangkau. Untuk menarik perhatian ke bagian tertentu di layar presentasi, tunjuk dan lihatlah ke
bagian yang ditunjukkan dengan seksama. Hal ini akan membuat penonton mengikuti petunjuk yang
kamu arahkan. Kiat kedelapan berguna saat pembicara telah masuk ke tahap diskusi dan tanya jawab.
Terkadang penonton merasa ragu untuk memberikan umpan balik atau pertanyaan yang berkaitan
dengan topik pembicara. Namun, untuk mendorong mereka agar mau berpartisipasi, gunakan open-
gesture untuk menunjukkan penerimaan. Jika memungkinkan, berjalan perlahan ke area penonton.
Mereka akan cenderung berpartisipasi ketika memiliki kedekatan jarak dengan pembicara. Dokumentasi
disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Sesi diskusi dan tanya jawab.

Saat menerima pertanyaan dari penonton, terkadang pertanyaan tersebut sulit untuk dijawab
langsung dan pembicara memerlukan waktu untuk mencerna dan memikirkan jawaban yang akurat. Kiat
kesembilan membantu pembicara untuk membuat pertanyaan yang sulit terkesan mudah. Berhenti
sejenak, ambil nafas perlahan untuk memikirkan jawaban, lalu menjawab dengan menatap mata penonton
yang memberikan pertanyaan. Ini membut kesan bahwa pembicara benar-benar memikirkan jawaban
dengan matang dan hati-hati. Kiat kesepuluh adalah penutup dari semua kiat. Setelah menyampaikan
presentasi, pembicara dapat menggunakan gesture yang positif seperti mengangguk, tersenyum, ramah
dan pose terbuka untuk membuat penonton percaya dengan apa yang pembicara sampaikan. Ini sangat
penting untuk dilakukan karena jika penonton tidak mempecayai pesan yang pembicara coba sampaikan,
presentasi menjadi tidak bernilai.

Pembahasan

Berbicara di depan publik (public speaking) adalah salah satu kemampuan yang berguna untuk
membuat penyampaian pesan dari pembicara ke pendengar menjadi lebih lancar. Melakukan public
speaking dengan benar adalah hal yang mudabh, jika pembicara memiliki informasi dan sikap yang tepat
dalam melaksanakannya. Proses kegiatan pengabdian berupa pemaparan materi oleh tim pengabdi dan
tanya jawab dan simulasi public speaking. Pada pelaksanaanya melibatkan partisipasi dari beberapa siswa
untuk ikut mencoba kiat-kiat yang diberikan. Hasilnya siswa yang mengikuti kegiatan pelatihan sangat
antusias. Setelah pembahasan kiat-kiat, para siswa diminta untuk mempraktekkan langsung agar bisa
memahami dengan lebih baik. Open stance/pose menjadi hal baru bagi mereka karena selama ini mereka
terpaku dengan membaca materi atau menghadap ke layar laptop (Arsalan & Majid, 2021). Para siswa
juga merasa lebih baik saat bernapas ketika berdiri tegap, serta merasa lebih percaya diri saat berbicara
dengan menghadap penuh ke arah audiens.

Siswa juga diminta untuk memuat poin-poin yang ingin dipresentasikan, tanpa harus menulis
semua materi yang ingin disampaikan, sebagai bentuk kreatif dan improvisasi. Membuat poin-poin
penyampaian adalah latihan yang sangat bagus untuk membuat siswa tidak terpaku pada catatan atau
layar, sehingga membuat mereka lebih baik dalam beinteraksi dengan audiens. Sebelum pengabdian
dimulai, beberapa siswa sampel mengatakan bahwa mereka sering sulit mempertahankan posisi
menghadap audiens atau kontak mata dengan audiens. Setelah menggunakan teknik pernapasan dan
bentuk tubuh yang tegap, serta gesture yang minimum, perlahan mereka mulai bisa mengendalikan diri
mereka.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Sejumlah tips yang bisa digunakan oleh pembicara untuk membuat peserta bisa melakukan public
speaking dengan baik antara lain mempersiapkan diri dengan topik yang akan dibahas, memperlihatkan
sikap yang bisa menunjang kepercayaan diri dalam berbicara, hingga melakukan teknik open-stance serta
mirroring untuk membantu terhubung dengan penonton. Pengabdian untuk meningkatkan kemampuan
public speaking ini menjadi upaya penting bagi siswa agar mereka bisa melakukan public speaking yang
dapat memperbaiki tugas mereka sebagai siswa dalam melakukan presentasi di depan kelas. Para siswa
juga dapat mengetahui keuntungan lain public speaking yang dapat menunjang pekerjaan mereka kelak
yang berkaitan dengan pekerja media seperti hubungan masyarakat, pewarta berita, Master of Ceremony,
reporter, penyiar radio dan lainnya. Direkomendasikan pendampingan secara berkala untuk menggali
potensi siswa dalam public speaking.
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